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A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan lapangan yang ditemukan, peneliti dapat

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Proses pemberdayaan masyarakat melalui tradisi manyasiah di Jorong
Harapan Nagari Sinuruik terlihat pada transformasi aset pasif menjadi
produktif melalui siklus pemberdayaan yang partisipatif dan berkelanjutan.
Proses ini diawali dengan tahap kesadaran kolektif antara pemilik lahan
yang mengalami keterbatasan fisik dengan penggarap yang membutuhkan
sumber penghidupan, yang kemudian diaktualisasikan melalui tahap
partisipasi aktif dalam bentuk musyawarah mufakat, transfer pengetahuan
teknis pertanian, serta dukungan fasilitasi dari perangkat nagari.

Nilai-nilai pemberdayaan dalam tradisi manyasiah di Jorong Harapan
Nagari Sinuruik bersumber dari integrasi antara solidaritas sosial dan
identitas budaya yang kuat. Intisari dari proses pemberdayaan ini terletak
pada pengamalan nilai ta’awun (tolong-menolong) yang mengubah
kerentanan pemilik lahan dan penggarap menjadi kekuatan kolektif yang
produktif melalui hubungan simbiosis mutualisme. Nilai pemberdayaan
tersebut tidak hanya mewujudkan kemandirian ekonomi melalui jaminan
pangan, tetapi juga memperkokoh modal sosial dan kebanggaan komunal
sebagai identitas unik yang menjaga harmoni serta keberlanjutan hidup

masyarakat setempat.
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3. Dampak pemberdayaan melalui tradisi manyasiah di Jorong Harapan

Nagari Sinuruik termanifestasi secara nyata dalam tiga dimensi utama,
peningkatan kualitas hidup individu, penguatan modal sosial, dan
keberlanjutan sistem agraris. Secara ekonomi, tradisi ini berhasil
membangun kemandirian rumah tangga melalui jaminan kedaulatan pangan
dan peningkatan kapasitas negosiasi masyarakat. Secara sosial, Manyasiah
memicu perubahan positif berupa penguatan kohesi sosial dan harmoni
komunitas yang berbasis pada prinsip musyawarah serta simbiosis
mutualisme. Akhirnya, dampak keberlanjutan tercermin dari efektivitas
mekanisme pewarisan nilai dan pengetahuan lokal kepada generasi muda,
yang menjamin bahwa produktivitas lahan serta identitas budaya
masyarakat agraris tetap terjaga secara mandiri dan jangka panjang sesuai

dengan standar keberhasilan pemberdayaan.

B. Saran

1.

Pemilik lahan sebaiknya memberikan akses kepada masyarakat lokal yang
akan melakukan memiliki kemauan bertani tetapi tidak memiliki lahan, dan
sebaiknya tidak membiarkan lahan tidur terlalu lama agar kesuburan tanah
tetap terjaga melalui tradisi.

Seharusnya penggarap lahan memiliki integritas yang tinggi dalam
mengelola sawah milik orang lain dan sebaiknya menganggap amanah
manyasiah ini sebagai tanggung jawab moral untuk membantu pemilik

lahan yang sedang dalam keterbatasan ekonomi atau fisik.
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3. Pemerintah Nagari seharusnya memastikan bahwa perjanjian manyasiah
tetap menghormati hak kepemilikan lahan tanpa merugikan kesejahteraan
penggarap, sehingga praktik ini tidak punah dan lahan tidak menjadi

tidur/terlantar.
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